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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah disajikan dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa Lembaga 

dakwah IKMI Kota Pekanbaru dalam membentuk Da’i professional kota 

pekanbaru telah melakukan manajemen walau masih memerlukan pembenahan. 

Manajemen yang dilakukan oleh IKMI dibagi menjadi 4 tahap. Pertama, 

perencanaan yang matang, dimulai dari mengatur program yang tepat dan 

mengatur jadwal perkembangan dakwah, aturan kegitan yang akurat dan 

penyedian dana dalam proses pembentukan Da’i yang profesional. Kedua, 

Pengorganisasian dengan memanfaatkan sumberdaya Da’i yaitu dengan tahapan 

pertama adalah melakukan rekruitmen terhadap calon Da’i. kemudian para Da’i 

itu mendaftar ke IKMI dengan persyaratan calon Da’i harus menyerahkan surat 

permohona ke IKMI dan suratnya diatas materai. setelah terdaftar barulah 

dikelompokkan para Da’i yang lulus seleksi dan yang tidak lulus seleksi, dan yang 

lulus seleksi dipersiapkan untuk melakukan kegiatan dakwah yakni orientasi 

dakwah (ORDA) untuk mengetes potensi yang dimiliki oleh calon Da’i. dan tahap 

pemanfaatan sumber daya Da’i dengan cara melakukan kegiatan ORDA dengan 

tujuan potensi Da’i mudah diketahui dan dibina. Ketiga, Pelaksanaan pembinaan 

Da’i kearah professional, dengan tahapan memilih pembimbing, penentuan 

kebutuhan pembinaan, serta mempersiapkan materi pembinaan dan metode 

pembinaan untuk membentuk Da’i kearah yang professional. Keempat, 

pengawasan terhadap proses pembinaan dan kinerja Da’i, yaitu dilakukan dengan 

langkah pemantauan dalam kegiatan pembinaan oleh keanggotaan IKMI dibidang 
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dakwah melihat apa saja yang dibutuhkan dalam pembinaan. dan dari segi kinerja 

Da’i pengawasan dilkukan dengan bekerja sama dengan pengurus mesjid melihat 

perkembangan Da’i dalam berdakwah dan bersikap apakah sukses atau tidak, 

jikalau melenceng akan diberi peringatan atau teguran. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada ketua dan pengurus besar 

Ikatan Keluarga Masjid Indonesia yang dalam hal ini tertuju untuk menciptakan 

Da’i yang professional adalah sebagai berikut : 

1. Dengan keadaan masa kini yang serba canggih berteknologi, alangkah 

baiknya jika IKMI memberikan program khusus tentang pengetahuan 

media kepada para Da’i, agar dakwah dapat terlaksana dengan efektif dan 

efesien sehingga para Da’i akan lebih professional dalam penyampaian 

dakwahnya dengan keadaan mad’u pada saat ini. 

2. Kepada pengurus IKMI Kota Pekanbaru hendaknya melakukan kerja sama  

terhadap Lembaga Dakwah lainnya guna menciptakan Da’i yang profesion, 

seperti Lembaga dakwah MDI, DII, dan Lembaga dakwah lainnya. dan 

juga pengurus IKMI hendaknya memberikan materi pembahasan mengenai 

agama Islam dengan kegiatan-kegiatan praktek dalam pembinaannya. 

3. Untuk menciptakan Da’i yang professional, hendaknya pengurus IKMI 

bekerja sama dengan Kementrian Agama untuk meningkatkan 

profesionalitas Da’i melalui kebijakan-kebijakan yang telah dibuat di 

Kementrian Agama dalam mengupayakan terwujudnya Da’i professional. 


